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Dalam cakrawala ide, semuanya tergantung pada antusiasisme.  

Namun, dalam tataran dunia nyata, semuanya tergantung pada ketekunan dan keuletan.” 
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ABSTRAKSI 

 

Keberadaan teknologi sebagai alat bantu sudah mendarah daging dalam 

kehidupan sehari-hari manusia. Penting bagi manusia untuk mengembangkan 

teknologi dalam berbagai bidang dengan alasan tuntutan zaman. Tidak terkecuali 

dalam bidang arstektur, karena dunia rancang bangun era globalisasi menuntut 

arsitek mengembangkan idenya dengan lebih inovatif dan original.  

Sekolah Tinggi Arsitektur Berbasis Teknologi Digital dengan konsep 

“tampilan luar bangunan atraktif, dan ruang dalam futuristik dengan pendekatan 

ekspresionisme” merupakan salah satu bentuk konsep mencoba memberikan suatu 

wadah ideal bagi pengungkapan ide gila dan original kepada calon arsitek di masa 

yang akan datang. 

Konsep ini mengajak mahasiswa  memanfaatkan teknologi digital dalam 

bidang arsitektur seefisien mungkin dengan penguasaan yang matang dan 

mencoba menemukan menghasilkan rancangan dengan alat bantu digital. Semua 

lebih mengarah kepada pengungkapan ide yang inovatif dan original. Untuk itu 

pemahaman akan konsep “tampilan luar bangunan atraktif, dan ruang dalam 

futuristik dengan pendekatan ekspresionisme” dalam bangunan diterapkan melalui 

bentukan bangunan baik massa, warna, material, bukaan, orientasi, dan ruang 

dalam. 

 Ide tanpa perwujudan bukan hal yang luar biasa. Namun ide yang 

diwujudkan merupakan sebuah penemuan yang patut dihargai dan dinikmati. 

Sekolah Tinggi Arsitektur Berbasis Teknologi Digital adalah wadah terpadu yang 

mencoba menggali ide gila mahasiswa dalam perancangan arsitektur dengan 

menggunakan alat bantu digital sebagai sarana perwujudannya. Dengan adanya 

wadah atau sarana pengungkapan ide tersebut diharapakan di masa yang akan 

datang dunia arsitektur berkembang lebih baik dari segi fungsi mapun desai


